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RINGKASAN 

Serapan Fosfor Tanaman Padi Gogo Akibat Pemberian Kompos Campuran 

Kualitas Tinggi Dan Rendah Berbagai Dosis. 

Dibawah Bimbingan: 1. Prof. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP. 

2. Ir. Siti Muslikah, MP. 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas strategis dalam ketahanan 

pangan nasional. Pengembangan padi gogo di lahan kering berpotensi 

meningkatkan produksi, namun produktivitasnya masih rendah akibat keterbatasan 

ketersediaan air dan kesuburan tanah. Pemberian kompos menjadi salah satu upaya 

untuk memperbaiki kondisi tersebut. Pencampuran jerami padi sebagai bahan 

organik berkualitas rendah dan brangkasan kedelai sebagai bahan organik 

berkualitas tinggi diharapkan dapat meningkatkan serapan fosfor (P) serta 

pertumbuhan tanaman padi gogo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian kompos campuran berkualitas tinggi dan rendah terhadap 

pertumbuhan, serapan, efisiensi, dan dosis optimum pada serapan P tanaman padi 

gogo. 

Penelitian dilaksanakan pada Juli–Desember 2025 di Greenhouse 

Laboratorium Terpadu Universitas Islam Malang. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan lima taraf dosis 

kompos, yaitu D0 (0 ton.ha-1), D1 (5 ton.ha-1), D2 (10 ton.ha-1), D3 (15 ton.ha-1), 

dan D4 (20 ton.ha-1), masing-masing diulang tiga kali dengan total 75 unit 

percobaan. Data dianalisis menggunakan uji F taraf 5%, dilanjutkan uji BNT 5% 

serta analisis regresi untuk menentukan dosis optimum. 

Pemberian kompos campuran residu kualitas tinggi dan rendah berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman padi gogo, meliputi panjang tanaman, jumlah 

daun, luas daun, jumlah anakan, dan jumlah malai per rumpun. Perlakuan D3 (15 

ton ha⁻¹) menunjukkan respons pertumbuhan paling konsisten dibandingkan 

perlakuan lainnya. Pemberian kompos campuran meningkatkan serapan P total dan 

efisiensi penggunaan P. Hubungan antara dosis kompos dan serapan P mengikuti 

pola kuadratik dengan persamaan Serapan P =-1,9891x2 + 47,438x + 266,34 

dengan nilai R² = 0,6561 kemudian dari persamaan tersebut didapatkan dosis 

optimum sebesar 11,92 ton.ha-1 dengan serapan maksimum sebesar 549,18 mg/kg 

Efisiensi penggunaan P tertinggi juga diperoleh pada perlakuan D3 (15 ton ha⁻¹), 

menunjukkan bahwa peningkatan serapan P sejalan dengan peningkatan 

kemampuan tanaman dalam memanfaatkan fosfor secara lebih efektif. Analisis 

korelasi menunjukkan bahwa serapan P berkorelasi positif sangat kuat dengan 

jumlah daun (r = 0,71), jumlah anakan (r = 0,89), dan efisiensi penggunaan P (r = 

0,74). Efisiensi penggunaan P juga berkorelasi positif sangat kuat dengan jumlah 

daun (r = 0,99) dan jumlah anakan (r = 0,93). Sebaliknya, persentase bunga fertil 

menunjukkan korelasi negatif terhadap beberapa parameter vegetatif, yang 

mengindikasikan adanya keseimbangan alokasi sumber daya antara fase vegetatif 

dan generatif.  



SUMMARY 

 

Phosphorus Uptake of Upland Rice Plants as Affected by the Application of Mixed  

Compost of High and Low Quality at Various Doses 

Under the supervision of:  1. Prof. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP 

 2. Ir. Siti Muslikah, MP. 

Rice (Oryza sativa L.) is a strategic commodity in national food security. The 

development of upland rice in dryland areas has the potential to increase 

production; however, its productivity remains relatively low due to limited water 

availability and low soil fertility. The application of compost is one of the 

approaches to improve these conditions. The combination of rice straw as a low-

quality organic material and soybean residues as a high-quality organic material is 

expected to enhance phosphorus (P) uptake and the growth of upland rice plants. 

This study aimed to determine the effect of mixed compost of high and low quality 

on plant growth, P uptake, P use efficiency, and the optimum dosage for phosphorus 

uptake in upland rice. 

The research was conducted from July to December 2025 in the greenhouse 

of the Integrated Laboratory, Universitas Islam Malang. The experiment was 

arranged in a Randomized Complete Block Design (RCBD) with five compost 

dosage levels, namely D0 (0 t ha⁻¹), D1 (5 t ha⁻¹), D2 (10 t ha⁻¹), D3 (15 t ha⁻¹), and 

D4 (20 t ha⁻¹), each replicated three times with a total of 75 experimental units. 

Data were analyzed using analysis of variance (F-test) at a 5% significance level, 

followed by the Least Significant Difference (LSD) test at 5%, and regression 

analysis to determine the optimum dosage. 

The application of mixed compost of high- and low-quality residues 

significantly affected the growth of upland rice plants, including plant height, 

number of leaves, leaf area, number of tillers, and number of panicles per clump. 

The D3 treatment (15 t ha⁻¹) showed the most consistent growth response compared 

to other treatments. The application of mixed compost also increased total P uptake 

and P use efficiency. The relationship between compost dosage and P uptake 

followed a quadratic pattern with the equation P uptake = -1.9891x² + 47.438x + 

266.34 (R² = 0.6561), resulting in an optimum dosage of 11.92 t ha⁻¹ with a 

maximum P uptake of 549.18 mg kg⁻¹. The highest P use efficiency was also 

obtained in the D3 treatment (15 t ha⁻¹), indicating that increased P uptake was 

associated with improved efficiency of phosphorus utilization. 

Correlation analysis showed that P uptake was very strongly positively 

correlated with the number of leaves (r = 0.71), number of tillers (r = 0.89), and P 

use efficiency (r = 0.74). P use efficiency was also very strongly positively 

correlated with the number of leaves (r = 0.99) and number of tillers (r = 0.93). In 

contrast, the percentage of fertile flowers showed a negative correlation with 

several vegetative parameters, indicating a trade-off in resource allocation between 

vegetative and generative growth phases. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pangan strategis yang berperan 

penting dalam ketahanan pangan nasional. Beras sebagai produk utama padi 

menjadi sumber karbohidrat utama bagi sebagian besar penduduk Indonesia, 

sehingga stabilitas dan peningkatan produksi padi menjadi prioritas pembangunan 

pertanian. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2024 luas 

panen padi mencapai 10,05 juta hektare dengan produksi 52,66 juta ton gabah 

kering giling (BPS, 2024). Meskipun demikian, produksi padi nasional 

menunjukkan fluktuasi antar periode tanam (BPS, 2025), yang mengindikasikan 

perlunya strategi pengembangan produksi yang adaptif dan berkelanjutan. 

Salah satu strategi peningkatan produksi adalah pengembangan padi gogo 

pada lahan kering. Lahan kering memiliki potensi luas yang besar dan belum 

dimanfaatkan secara optimal. Padi gogo memiliki kemampuan adaptasi terhadap 

kondisi tanpa penggenangan, sehingga berpeluang mendukung diversifikasi sistem 

produksi padi (Sutaryo & Hidayat, 2019). Namun demikian, produktivitas padi 

gogo umumnya masih lebih rendah dibandingkan padi sawah. Rendahnya 

produktivitas tersebut erat kaitannya dengan keterbatasan ketersediaan air, 

rendahnya kandungan bahan organik, serta tingkat kesuburan tanah yang relatif 

rendah pada lahan kering (Hasanah et al., 2020 dalam Nurjaya et al., 2025). 

Permasalahan utama lahan kering terletak pada rendahnya kandungan bahan 

organik dan daya suplai hara, termasuk unsur fosfor (P) yang ketersediaannya 

sering menjadi faktor pembatas. Pada kondisi tanah masam yang umum dijumpai 
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di lahan kering, fosfor mudah terfiksasi oleh Fe dan Al sehingga tidak tersedia bagi 

tanaman (Fageria, 2009; Havlin et al., 2014). Akibatnya, meskipun pupuk fosfat 

diberikan, efisiensi pemanfaatannya oleh tanaman seringkali rendah. Selama ini, 

peningkatan produktivitas padi gogo banyak mengandalkan pupuk anorganik. 

Meskipun mampu menyediakan hara secara cepat, penggunaan pupuk anorganik 

secara intensif dan berkelanjutan berpotensi menurunkan kualitas tanah dalam 

jangka panjang (Sholihah & Sugianto, 2023).  

Pendekatan yang lebih berkelanjutan dalam pengelolaan kesuburan tanah 

dapat dilakukan melalui pemanfaatan pupuk organik, seperti kompos, yang mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah serta meningkatkan ketersediaan 

unsur hara (Wahyudi, 2020). Salah satu sumber bahan kompos yang potensial 

adalah jerami padi dan brangkasan kedelai, sebagaimana dilaporkan dalam 

penelitian Sholihah dan Sugiarto (2022b). Jerami padi sebagai limbah pertanian 

melimpah tergolong bahan organik berkualitas rendah karena kandungan nitrogen 

rendah serta kadar lignin dan polifenol tinggi, sehingga proses dekomposisinya 

berlangsung lambat (Wulandari et al., 2025). Sebaliknya, brangkasan kedelai 

termasuk bahan organik berkualitas tinggi dengan kandungan nitrogen lebih tinggi 

dan laju dekomposisi relatif cepat (Sholihah et al., 2019). Kombinasi kedua bahan 

tersebut berpotensi menghasilkan kompos dengan keseimbangan antara 

mineralisasi cepat dan pelepasan hara bertahap (sinkronisasi hara), sehingga 

mampu mendukung pertumbuhan tanaman sekaligus meningkatkan cadangan 

bahan organik tanah. 

Pemanfaatan limbah organik seperti jerami padi dan brangkasan kedelai tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber bahan organik, tetapi juga berperan dalam 
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meningkatkan ketersediaan dan serapan fosfor (P) oleh tanaman. Proses 

dekomposisi bahan organik menghasilkan asam-asam organik yang mampu 

mengkelat Fe dan Al pada tanah masam, sehingga mengurangi fiksasi fosfor dan 

meningkatkan fraksi P yang tersedia di dalam larutan tanah (Havlin et al., 2014). 

Selain itu, mineralisasi P organik oleh aktivitas mikroorganisme tanah turut 

menyumbang peningkatan P tersedia yang dapat diserap oleh akar tanaman 

(Fageria, 2009). Sholihah et al. (2019) melaporkan bahwa kombinasi residu 

berkualitas tinggi dan rendah dapat memperbaiki dinamika nitrogen dan fraksi P 

tanah melalui peningkatan aktivitas mikroba serta percepatan mineralisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pencampuran bahan organik tidak hanya berperan sebagai 

sumber hara, tetapi juga sebagai pengatur dinamika ketersediaan fosfor, sehingga 

berpotensi meningkatkan efisiensi pemanfaatannya oleh tanaman 

Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa pemberian bahan organik dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman, namun demikian 

sebagian besar kajian masih berfokus pada peningkatan pertumbuhan dan hasil 

tanpa mengevaluasi secara mendalam dinamika serapan dan efisiensi penggunaan 

fosfor. Penelitian terkait kombinasi residu berkualitas tinggi dan rendah juga 

umumnya lebih menitikberatkan pada perubahan sifat tanah atau ketersediaan 

nitrogen (Sholihah et al., 2019), sementara respons serapan fosfor tanaman, 

khususnya pada padi gogo di lahan kering, masih terbatas dilaporkan. Selain itu, 

informasi mengenai dosis optimum kompos campuran yang mampu meningkatkan 

serapan dan efisiensi penggunaan fosfor secara efektif dan efisien masih belum 

banyak dikaji secara kuantitatif melalui pendekatan analisis regresi. Padahal, pada 

lahan kering yang memiliki tingkat fiksasi fosfor tinggi, penentuan dosis yang tepat 
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menjadi krusial agar peningkatan pertumbuhan tidak hanya bersifat vegetatif, tetapi 

juga diikuti oleh peningkatan efisiensi pemanfaatan hara. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting untuk mengevaluasi pengaruh kompos campuran 

residu berkualitas tinggi dan rendah pada berbagai dosis terhadap serapan dan 

efisiensi penggunaan fosfor tanaman padi gogo, sekaligus menentukan dosis 

optimum yang relevan untuk pengelolaan lahan kering secara berkelanjutan. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian kompos campuran residu berkualitas tinggi 

dan rendah berbagai dosis terhadap pertumbuhan tanaman padi gogo di lahan 

kering? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian kompos campuran residu berkualitas tinggi 

dan rendah berbagai dosis terhadap serapan fosfor, efisiensi penggunaan 

fosfor, serta penentuan dosis optimum serapan P pada tanaman padi gogo? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kompos campuran residu berkualitas tinggi 

dan rendah berbagai dosis terhadap pertumbuhan tanaman padi gogo di lahan 

kering. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian kompos campuran residu berkualitas tinggi 

dan rendah berbagai dosis terhadap serapan fosfor, efisiensi penggunaan 

fosfor, serta penentuan dosis optimum serapan P pada tanaman padi gogo. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

1. Pemberian kompos campuran residu berkualitas tinggi dan rendah berbagai 

dosis berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman padi gogo di lahan 

kering. 



5 

 

 

2. Pemberian kompos campuran residu berkualitas tinggi dan rendah pada 

berbagai dosis berpengaruh nyata terhadap serapan fosfor dan efisiensi 

penggunaan fosfor, serta terdapat dosis optimum yang menghasilkan serapan 

P maksimum.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Pemberian kompos campuran residu kualitas tinggi dan rendah berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman padi gogo, meliputi panjang tanaman, 

jumlah daun, luas daun, jumlah anakan, dan jumlah malai per rumpun. 

Perlakuan D3 (15 ton ha⁻¹) menunjukkan respons pertumbuhan paling 

konsisten dibandingkan perlakuan lainnya. 

2. Pemberian kompos campuran meningkatkan serapan P total dan efisiensi 

penggunaan P. Hubungan antara dosis kompos dan serapan P mengikuti pola 

kuadratik dengan persamaan Serapan P =-1,9891x2 + 47,438x + 266,34 dengan 

nilai R² = 0,6561 kemudian dari persamaan tersebut didapatkan dosis optimum 

sebesar 11,92 ton.ha-1 dengan serapan maksimum sebesar 549,18 mg/kg 

Efisiensi penggunaan P tertinggi juga diperoleh pada perlakuan D3 (15 ton 

ha⁻¹), menunjukkan bahwa peningkatan serapan P sejalan dengan peningkatan 

kemampuan tanaman dalam memanfaatkan fosfor secara lebih efektif. 

3. Analisis korelasi menunjukkan bahwa serapan P berkorelasi positif sangat kuat 

dengan jumlah daun (r = 0,71), jumlah anakan (r = 0,89), dan efisiensi 

penggunaan P (r = 0,74). Efisiensi penggunaan P juga berkorelasi positif sangat 

kuat dengan jumlah daun (r = 0,99) dan jumlah anakan (r = 0,93). Sebaliknya, 

persentase bunga fertil menunjukkan korelasi negatif terhadap beberapa 

parameter vegetatif, yang mengindikasikan adanya keseimbangan alokasi 

sumber daya antara fase vegetatif dan generatif. 
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5.2. Saran  

Untuk para petani disarankan menggunakan kompos campuran residu 

kualitas tinggi dan rendah disarankan pada kisaran dosis 10–12 ton ha⁻¹, karena 

pada dosis tersebut diperoleh serapan P dan respons pertumbuhan padi yang 

optimal tanpa peningkatan input yang berlebihan. 
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